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Abstract
Let be a connected graph G and k-partition IT = {S;,S,, ..., Si} of V(G) end v € V(G). The coordinat v to
Iis r(v|ll) = (dw,S,),dw,S,), ..., d(v,S)). If every two vertices is distinct u,v € V(G) applies
r(u|ll) # r(v|l), then 11 is a called k — resolving partition of V(G). The minimum k for which k-
resolving partition of V(G) is the partition dimension G and denoted with pd(G). In this paper, we
investigates the partition dimension for a large Dutch windmill graph Amal(C,),, form > 2 and n >

2 2
7. We show that if m € [k —3k+4 u] for some k = 5, pd(Amal(C,),,) = k, forany n = 4.

2 2
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Abstrak
Misalkan terdapat sebuah graf terhubung G dan k buah partisi 1 = {S;,S,,...,S;} dari V(G) dan
v € V(G). Koordinat v terhadap IT didefinisikan sebagai r(v|I1) = (d(v,S;),d(v,S3), ..., d(v,S;)). Jika
untuk setiap dua titik berbeda u, v € V(G) berlaku r(u|IT) # r(v|I1), maka IT disebut k-partisi pembeda
dari V(G). Nilai minimum k agar terdapat k-partisi pembeda dari VV(G) adalah dimensi partisi
dari G atau sering dinotasikan dengan pd(G). Dalam makalah ini amalgamasi graf siklus
disebut graf kincir angin Belanda dengan notasi Amal(C,,),, dan dimensi partisinya dinotasikan
pd(Amal(C,),,).Pada penelitian ini telah ditunjukkan bahwa untuk suatu k > 3,

2_ 2_
pd(Amal(C,),,) = k untuk suatu bilangan positif n > 4 dan m € [k zk+4,k > k].
Kata kunci: Dimensi Partisi, Amalgamasi, Graf Siklus.

1. Pendahuluan

Graf adalah pasangan himpunan terurut (V,E), dan ditulis dengan notasi ¢ = (V,E),
dengan V adalah himpunan tidak kosong yang anggotanya disebut titik dan E adalah himpunan
pasangan—pasangan tidak terurut dari anggota V yang disebut sisi. Salah satu kajian dalam teori
graf yang mendapat perhatian dari beberapa peneliti adalah dimensi partisi (partition
dimension). Dimensi partisi pertama kali diperkenalkan oleh Chartrand dkk [4]. Mereka
mengelompokkan semua titik di G ke dalam sejumlah kelas partisi dan menentukan jarak setiap
titik terhadap setiap kelas partisi tersebut.
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Terdapat beberapa hasil tentang dimensi partisi suatu graf yang telah diperoleh
diantaranya [5] membuktikan bahwa sebuah graf G mempunyai pd(G) = 2 jika dan
hanya jika G adalah graf lintasan P, dan menunjukkan bahwa graf G mempunyai
pd(G) = n jika dan hanya jika G adalah graf lengkap K,. Dalam makalah [10],
disajikan batas atas dan bawah dimensi partisi untuk graf pohon. Sedangkan makalah
[1], menyajikan dimensi partisi graf amalgamasi bintang. Dimensi partisi graf
amalgamasi bintang dan lintasan disajikan dalam makalah [2], sedangkan makalah [6],
membahas dimensi partisi untuk graf persahabatan. Dalam makalah ini dibahas
penentuan dimensi partisi untuk graf amalgamasi siklus. Beberapa metode yang
disajikan pada makalah [2] dan [5] akan dikembangkan untuk digunakan dalam
penentuan dimensi partisi graf amalgamasi siklus. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, ditulis dalam bentuk Lema dan proposisi, dan di akhir buktinya diberi
tanda m.

2. Tinjauan Pustaka

Graf G yaitu pasangan himpunan (V(G),E(G)), dimana V(G) adalah himpunan
berhingga tak kosong yang anggota-anggotanya disebut titik, dan E'(G) adalah sebuah
himpunan (mungkin kosong) dari pasangan pasangan titik yang disebut sisi.

Graf G disebut graf terhubung (connected), jika untuk setiap dua titik yang berbeda
di G terdapat suatu lintasan dari u ke v [3]. Panjang suatu lintasan adalah banyaknya
sisi yang ada pada lintasan tersebut.

Misal G adalah graf sederhana dan u,v € V(G). Jarak antara titik udan v

dinotasikan dengan d(u, v) dan lintasan berorde n dinotasikan dengan P, dengan n >
1. Jika B, := vy, v,, ...., v, adalah suatu graf lintasan berorde n dan n > 3, maka graf
siklus C,, adalah graf dengan himpunan titik V(C,) = V(B,) dan himpunan sisi
E(C,) =E(B)U {viv,} . Graf siklus C,, memiliki n titik dan n sisi dengan setiap
titiknya berderajat dua.
Misalkan {G;|i € {1,2,3, ..., m}} untuk m € N dan m > 2, merupakan kumpulan graf
berhingga dan masing—masing G; memiliki titik tetap v,; yang disebut terminal.
Amalgamasi Amal(G;, vy;) adalah graf yang dibentuk dengan mengambil semua G; dan
menyatukan terminalnya [9]. Graf yang akan di diteliti dalam penelitian ini adalah
Amal(C,,) dengan n; =n; >3 untuk setiap i, j dan 1 <4i,j<m,m€ N. Untuk
penyederhanaan penulisan, dalam penelitian ini sisi e = {u, v} € E(G) hanya ditulis uv dan
Amal(Cy,),i = 2,3, ..., m hanya ditulis Amal(Cp,)n,.
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Gambar 1. Graf Hasil Amalgamasi Siklus (Amal(C,)m

Himpunan titik V(Amal(Cp)m) = {c,x;j|1 <i<n—11<j<m} dan himpunan sisi
E(Amal(Cp)y) = {cxyj, CXp_qj, XijXip1; |1 <i<n—2,1<j<m}. Misalkan terdapat
sebuah graf terhubung G dengan V(G) adalah himpunan titik-titiknya, S € V(G) dan
v € V(G), jarak antara v dengan S yang dinotasikan d(v, S) dan didefinisikan sebagai
d(v,S) = min{d(v, x)|x € S}. Misalkan terdapat sebuah graf terhubung G dan koleksi
himpunan IT = {Sy,S,,...,Sc}, dengan S; adalah partisi dari V(G). Himpunan Il =
{51,532, ..., 5} disebut himpunan partisi dan S; disebut kelas partisi. Misalkan
v € V(G). Representasi (koordinat) v terhadap IT didefinisikan sebagai r(v|IT) =
(d(v,$1),d®,S3), ...,d(v,S,)). Himpunan partisi 11 = {S;,S,,..,S)} dikatakan k-
partisi pembeda (resolving partition) jika k-vektor r(v|IT) untuk setiap v € V(G)
adalah berbeda. Nilai minimum k agar terdapat k-partisi pembeda dari V(G) adalah
dimensi partisi dari G. Dimensi partidsi dari G dinotasikan dengan pd(G) [5]. Definisi
dan hasil penelitian dalam [6] yang terkait dengan penelitian ini, disajikan dalam bentuk
definisi dan Teorema berturut-turut sebagai berikut:

Definisi 2.1. Diberikan G adalah graf terhubung dan u,v € V(G). Titik u dan v disebut titik-
titik yang setara dalam graf G apabila memenuhi salah satu sifat berikut:
a. d(u,w) = d(v,w) untuk setiapw € V(G) /{u, v},
b. terdapat titik ¢ sehingga d(u,c) +d(c,s) = d(v,c) +d(c,s) untuk setiap s €
V(G) /{u,v}.

_— ) 3, jika2 <m<3
Teorema 2.1. Setiap bilangan asli n,n > 4, pd(4Amai(c,),,) = { jika2 <m <

4, jika4 <m < 6.

3. Hasil Utama

Hasil utama yang dibahas dalam makalah ini adalah perumuman dari hasil Ahmad
Syukur dkk.,[6], yang disajikan pada Proposisi 3.2. Beberapa pernyataan yang cukup
membantu dalam membuktikan Proposisi 3.2 disajikan dalam bentuk Lema 3.1 dan Proposisi
3.1

Lema 3.1. Diberikan G graf terhubung dengan himpunan partisi IT dari V(G). Misalkan
pula titik u dan v titik-titik yang setara dalam G. Jika IT merupakan partisi pembeda graf
G, maka u dan v atau tetangga u dan tetangga v berada pada kelas partisi yang berbeda
di II.

Bukti.

Misalkan I = {S;,...,S,}, adalah partisi pembeda graf G. Berarti setiap i,i €
{1,2,...,k}, d(u, S;) # d(v,S;) untuk setiap titik u dan v di graf G. Misalkan pula u dan
v adalah titik yang setara pada graf G, dan r € N(u) serta s € N(v). Misalkan terdapat
J,L€{1,2,..,k} sehingga u,v € S; dan r,s €S;, maka d(u,S;) = d(v,S;) = 0dan
d(u,S;) =d(v,S;) = 1. Selanjutnya, ambil sembarang titik a € V(G) /{u,v,7,s} dan
misalkan a € S;. Karena titik u dan v adalah titik-titik yang setara, terdapat ¢ € V(G)
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sehingga d(u,c) +d(c,a) = d(v,c) +d(c,a). Akibatnya, d(u,S;) = d(v,S;). Dengan
demikian, diperoleh r(u|l)=r(v|I), yang berarti IT = {S;, ..., S, } bukan paritsi pembeda
untuk graf G. Padahal diketahui IT = {S;,...,Sx} merupakan partisi pembeda.
Karenanya, mestilah titik « dan v atau tetangga u dan tetangga v berada pada kelas
partisi yang berbeda di II. [ |

Proposisi 3.1. Diberikan graf Amal(C,),, dengan himpunan titik V(Amal(C,),,) =
{fcxjll<isn-11<j<mj} dan himpuan sisi
E(Amal(Cy)m) = {cX1,j, CXp_1,j , Xy jXi41,j |1 ST <n—11<j<m}.

Maka :
a. untuk setiap k, k > 1, titik x;. ; dan titik x;; untuki # jdengan 1<i,j<m
merupakan titik-titik yang tidak setara.
b. untuk setiap i dan j dengan i < EJ titik x; ; dan x,,_; ; adalah titik-titik yang setara.
Bukti.

Labeli titik-titik pada siklus C;** di graf Amal(C,,),, sebagai berikut:

1. — ci—

Ch=0CX11,X1, 0y Xn_11 = X131 =1,2,...,n
2 . — P =

CTl =, x1,2, x2,2, ...,xn_l’z = xi‘z,l = 1,2, W, n

Ct = C, X1 )Xoy ooor Xn—1m = Xims 1 = 1,2, ...,n — 1. Jadi himpunan sisinya adalah
E(Amal(Cy)z) = {cxq,j, CXp_qjp X jXip1j 1 SI<Sn—11<j<m

a. Ambil sembarang k, k > 1, dan sembarang i, j, i, j € [1,m]. Titik x; ; dan titik x; ; di
graf Amal(Cy,),, memiliki jarak yang sama terhadap titik c. Jadi
d(xy, j, €)= d(xx, ¢) = k. Pilihtitik x,.,, sehingga terdapat lintasan dari ¢ ke x;. ,.
Akibatnya d(xy ;, ¢) + d(c, %m) = d(xi ¢) + d(c, Xy )- Jadi (xp ) X ) =
d(%xi, Xrm ). Sekarang perhatikan titik titik x., j, d(xy, j, Xk4r ;) = 7, sedangkan
d(xki Xieer,;) = d(xx 1, ¢) + d(c, Xp4r,;) = min{k,n — k} + min{k + r,n —

(k +7)}>r. Jadi d(xyj, Xgsr;) = d(xpi Xg4r; ). Jadi terdapat titik di
Amal(C,)py, sebut xy.,; sehingga d(xx j, xi4r ;) = d(Xki Xp4r,j). Menurut
Definisi 2.1, titik x, ; dan titik x; ; untuk setiap i # j, i,j € [1,m] adalah titik yang
tidak setara.

b. Ambil sembarang i,i = 1,2, ...,n — 1, dan sembarang j,j = 1, sebut k. Titik x; , dan
Xn—ix adalah titik pada siklus C; dengan d(c,x;;) =i dan d(c,xp_jx) =n—
(n—i) =i.Jadi d(c,x;x) = d(c, xp—i ) = i. Dapat dilihat bahawa x;1 xdan x;_;
adalah tetangga dari titik x; ;. Sedangkan titik x,,_; ., dan x,,_;_, , adalah tetangga
dari titik x,,_; . Jarak masing-masing titik ke titik tetangganya adalah sama seperti
yang diperlihatkan berikut.
d(xl-,k,xn_Hl,k) = d(xi,k,c) + d(c, xn_i+1,k) =i+(n—-(n—-i+1)=2i—-1,;
((ji(xi,k,xn_i_l,k) = d(xi,k,c) + d(c, xn—i—l,k) =i+(n—-(n—-i—-1))=2i+1;

an
d(xn_l-,k, xi+1,k) = d(xn_i,k,c) + d(c, xi+1’k) = (n —(n— i)) +i+1=2i4+1,
d(xn_i,k, xl-_l,k) = d(xn_i,k,c) + d(c, xi—l,k) = (n —(n— i)) +i—-1=2i—1,

Jadi Menurut Definisi 2.1, titik x; ; dan titik x,,_; , adalah titik yang setara. m
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Akibat 3.1. Diberikan graf G = Amal(C,),, dengan himpunan titik V(4Amal(C,),,) =
{fcxjll<isn-11<j<mj} dan himpuan sisi
E(Amal(Cp)y) = {cxyj, CXp_q,j, X jXip1j |1 S i <n—1,1<j<m}. Jika I merupakan
partisi pembeda untuk G, maka titik x;; dan x,_;;, x;41; dan x,_;_;; atau x;_; ; dan
Xn-i+1,j, N—i + 1mod (n — 1), berada pada kelas partisi yang berbeda.

Bukti. Menurut Proposisi 3.1, setiap i dan j dengan i < |3, titik x; ; dan x,,_; ; adalah titik-
titik yang setara dan x;,q;,;—4; adalah tetangga dari titik x; ; serta x,_;_; jdan x,_;;q;
adalah tetangga dari x,,_; ;, menurut Lemma 3.1 titik x; ; dan x,,_; j, x;14; dan x,_;_; ; atau
X;—1,; dan x,_;44 j, N—i + 1mod (n — 1), berada pada kelas partisi yang berbeda. m

k?-3k+4

Proposisi 3.2: Misalkan k,n € N dan I, = {m €EN <m< #} Jikam € I,

untuk suatu k > 4, maka pd(Amal(C,),,) = k untuk setiap n > 4.

Bukti : Pilih k € N dengan k > 4 dan ambil sembarang m di I;,. Misalkan pula label
himpunan titik dan himpunan sisi graf Amal(C,,),, berturut-turut V(4Amal(C,),,) =
{c.xijll<i<n-11<j<m}dan E(Amal(Cp)m) = {cx1,j, CXp_1,j, XijXi41,j |1 < I <
n—11<j<m}.

Bentuk himpunan partisi I1 = {S;,S,,S3, ..., S,} dari himpunan titik V(Amal(C)),,)
untuk 4 <[ < n. Label titik pada siklus-siklus graf Amal(C,),,, sebagai berikut:

1. .
Ch=10CX11,X21, e Xn-11;

2 ._ .
Cr = CX12, X272, o) Xn—12;

m ._
Cn =6 Xum X2,mo e Xn—1,m-

Dengan menggunakan Proposisi 3.1 dan Akibat 3.1 untuk k > 5 didefinisikan
S; ={c}u {xl'l’xlﬂﬂ,l' vy Xn—21 } U

{xl’z,Xl%J+1'2,Xl§J+2’2, ey xn_z‘z} U {x1‘4, xng_l_lA-, Xl§J+2’4, ,xn_2‘4} U

{x1'7'xEJ+1'7'xEJ+2'7' ,xn_2,7} Uu..uU {xl,j, xEI_I_Lj, xEJ"'Z'j' ,xn_z,j};

dengan
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=12, Y0147 =012, . k= 2;
SZ = {xn_l’l,xZ‘l, X3’1, ,xlEJ’l} V) {xl‘3,xlﬁl+1’3,xlEJ+2‘3, ey xn_2,3} V)
2 2 2

, xn_z‘s} U {xl's’xng+1,8'xl§J+2,8' . xl_z’g} Uu..uU

{xl.s»x[gj+1,5» X1 g
,xl_z’j}; j = 3,5, ...,Z‘{=12 +i;r= 1,2, ,k — 2,

e gy -
Sz = {xn—l,Z'xZ,Z; X3,2 ,XEJZ} U {xn—1,3;x2,3:x3,3: ey XEI3} U

{xlﬁ, xlg]"'l,ﬁ’ xEJ+2,6’ ey xn_2,6} U {xl,g,xlgj_i_l'g, xE]+2,9' ,xn_Z,g} U U

{xl'j'xBJHJ'xBJHJ’ ---»xn—z,j}; j=69..%-3+i;r=2,....k—2;

Sk—l = {xn—l,j'XZ.j’x&j' ""xng,j'ij+1ix3,j+lr .“'XI%JJ"HL’ ey

X2,m-1X3m-1s - 'x[%J’m—l 'xn—l,m—l} U {X2,m, X3:ms o) Xn-2,m}

—1)2— —
o (ke=1)2-3(k 1)+41 dan

2
Sk ==
{xn—l,j;xz,j;x&j: "XEJJ'x"_l‘j+1'x2’j+1'x3'j+1' ---,XEIJ-H, v X2 X3,mn ,XEJ'W xn—1,m} ]
k?—-3k+4
S

untuk n > 4, danm € I,.

Sekarang akan diselidiki apakah representasi titik-titik c, x; j, x; s, for i, t =
1,2,..,n—1and j,s =1,2,..,m, berlaku r(x,g|T) # r(x;;|IT) untuk m €

k?-3k+4 k*-k
==
r(c|ll) = (0,1,1,1,...,1)

r(x14|M) = (0,1,2,2,...,2,) dan

(ol = G- Li+Li+ 1. i+1),jka2<i< [} n>s
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r(am) = (|3 i+ vi+ 1 i+1)jkaff|+1<i <[5 -1,n>6

r(xalm) = (0= [+ 1n—i+Ln—i+ 1. n—i+1)jka[2] <isn-
=

r(xa M) =On—-i—-Ln—i+ln—i+1,..,n—i+1),
jkan—[5|+1<i<n-2n>s

(xn-14|1) = (1,0,2,...,2,2),

r(x12|M) = (0,2,1,2,...,2,) dan

(iz|M) = (= Li+ 10,0+ 1,..,i+ D), jka2<i< [}, n=5

(o) = ([3] - ti+10i+ 1,0+ 1) jka[f| +1<i< [} -1 nz6
(o) = (0n—i+1,i- [+ 1.n—i+1)jika[}| <i<n—[}] n=4
r(xizM)=On—-i+ln—i—-1Ln—i+1,..,n—i+1ln—-1-1),
jikan—E]+1 <i<n-2,n36

(xn-12|M) = (1,2,0,2, ...,2)
r(x13]M) = (1,0,2,2,...,2)

r(xis|M) = Gi—10,i+1,,i+1),jka2 <i < E]n >5

r (a5 |T0) = (i, 5] -i0i+1i+ 1),jika Fl+1=<i<[3|-1n=6
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r(sll) = (n=i0i-[5|+ Ln—i+Ln—i+1)jka 3| <i<n-[3| n=5
r(xi5|) = (n—i,O,n—i—1,n—i+1,n—i+1),jikan—E]+1 <i<n-2,n>6
r(xn-13|) = (1,2,2,0,2, ..., 2),

r(x14|M) = (0,2,2,1,2,...,2)

r(all) = G- Li+1Li+10i+1.,i+1),jka2<i<[3]n=5

r(rall) = (5| -oi+vi+10i+ 1, i+1)jka ;| +1<i<[5]-1Ln>6

r(rall) = (On—i+ 1. n—i+Li—[S|+Ln-i+1)jka[}]<i<n-[5]

n=5

r(xaM) =On—i+1,.,n—i+ln—i—ln—i+1,.,n—i+1),jkan— E] +

1<i<n—-2,n=6

(xn-1,4|T) = (1,2,2,2,0,2, ...,2)

r(xy;]) = (0,2,...,2,2,1),
r(xi M) =G =1i+1,i+1,..,i+10),jka2<i< E]n >5
r(xgm) = ([3] - i+ 1i+ 1., i+10)jka 3| +1<i<[}]-1,n26

r(xi_j|l'[)=(O,n—i+1,n—i+1,n—i+1,i—E]+1),jika E]SiSn—El,nZS
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r( M) = On—i+Ln—i+Ln-i+Ln—i-1),jkan—[3|+1<i<n-2

n=6

k?-3k+4

r(%n-1,;11) = (1,2,2,2,...,0), untuk j = —

(21,41 |T) = (1,0, ...,2,2,1)
r(xijsa|M) = Gi—1i+1,.,i+1,0),jka2 <i < E] n=s5
r(ijaal) = (3] -ii-vi+1.i+10) jka 3] +1<i<[F]-1,n26

r(xij40|M1) = (O,i—l,n—i+1,n—i+ Li— [ +1),jika 5|<isn-[5|n=s

r(xjeall) = On—i+Ln—i+ln—i+1Ln—i+2)jkan—[3]+1<i<n-2

n=6

(xn-1,41|T) = (1,1,2,2,...,0)

r(x1m|M) = (1,2,2,2...,2,0,1)

r(tim|l) = (i + 1,0+ 1,i-10),jka2<i< 3] n=5

r(iml) = (5] - i+ 1 .i+Li-1,0) ke[t + 1< i< [} -1,n26
r(iml) = (0n—i+1Ln—i+1i-1i-[3]+1)jika[s] <i<n-[3]n=5

r(xi,m|l'[) =(lLn—-i+1l,n—i+1,..,n—i+1,0,n—1i+2),jikan— E]+1 <is<n-—

2,n=6
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(xn-1.m|M) = (1,2,2,...,2,1,0)

Dapat dilihat bahwa representasi titik x; ; terhadap IT untuk setiap i, semuanya berbeda.

Dengan Kata lain, untuk setiap u, v € V(Amal(C,) ), r(u|l) # r(v|0).

Jadi IT adalah partisi pembeda graf Amal(C;, 1), sehingga diperoleh
pd(Amal(Ciy1)m) <k. i, (a)

Selanjutnya, menentukan batas bawah dari dimensi partisi Amal(C,),,- Ambil
sembarang himpunan partisi dari graf Amal(C,,),, sebut I1" dengan |II'| = k — 1. Pilih
51,5,,83,8, ...,8,-1 dan distribusi anggota-anggota S, ke S;,S,,S53,S4 ..., Sk—1. Tanpa

mengurangi perumuman, untuk k = 5 dimisalkan

Si=51 U {xZ,m' X3,m -y x[ﬂ] m xn—l,m}
)
={c}U {xl'l’x[%]ﬂl’ s Xn-21 } V]
{xl'z’xlglﬂ'z’x[ﬂ”'z’ v xn_zjz} U {x1,4,xEJ+1'4, xEJ"'Z"V v xn_“} U
{x1,7,xl2J+1,7,xEJ+2‘7, ,xn_2,7} u..u {xlll,xng+1'l,xng+2'l, ey xn_z,l} V)

{xz,ml x3,ml ey xlEJ m’ xn—l‘m}; dengan
2|

J =12, 801+ ;7 =012, ...k —2;

Sz = 5V {xz,m—pxs,m—p :xlz m_lfxn—l,m—l} = {xn—1,1'x2,1' X3,1 s xlﬁJ 1} U
2) 2l

|
X1, 3,xlnl+1 3,xan+2 3 ,xn_2’3} U {xl's’xEJ"'l‘S’xEI"'z's' v xn_z,S} U
Uu..uU {xl,j, xEJ"'l'j’xEJ"'Z'j’ e xl_z,j} V)

!
2 =
{xl 8, XlTLJ+1 g’ Xan+2 g’ xl_z‘s}

me 1 X3m 1 ...,xlg]lm_l,xn_l‘m_l}; ] = 3,5, ...,Z‘{zlz + L,T = 1,2, ,k — 2,
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r j—
S3 =53 U {x2,m—2»x3,m—2» ...,xng m_zfxn—l,m—z} = {xn—l,Z'XZ,Z'xS,Z' ---'xlEJ 2} U
2l 20
1%n-1,3,X2,3, X3,3) -1) x[ﬁjg} U {x1,6) x[ﬁlﬂ 6’ xlﬂl+2 6 xn—2,6} U
2 2 ! 2 !

4 xl‘g, Xlgl_'_l'g, Xlgl_l_z’g, ey xn_z‘g} Uu..uU {xl‘j, xlgl‘l'l;j’ xlg]+2,j' ,xn_Z,j} V)

.

R r i . — .
1%X2 m—2, X3 m-2 ...,xH m_z’xn—Lm—z}: j=69..,2,3+i;r=2,...,k—2;.
>

.

! — —
Sk-1 = Sk-1 U {xn—1,l»x2,l:x3,b ---:xlﬂl z} =
5]
Xn_1x2x3 e le XZ +1 X3 +1 e Xn . e
{ JrA2,jr X3,jr ey lEJJ' JHLABj+10 s IEJ’]“' ’
X2,m-1X3;m—1» =) x[EJ m—1 'xn—l,m—l} U {X2m» X3,m) -e» Xn—1,m} U
>

. k-1)2-3(k-1)+4 k2-3k+4
{xn—l,lrxz,lrx&l» ...,le} dengan j = &1 2( )** intuk [ = —
>

Perhatikan titik-titik x, ; dan titik x,,,—; untuk 2 <a < E] berada pada kelas partisi

yang sama yakni pada partisi S;.,. Tetangga x,; dan x,,,—; juga berada pada kelas
partisi yang sama. Menurut Proposisi 3.1 titik-titik x,; dan titik x,,,—; adalah titik

setara, sehingga menurut Lema 3.1, I1" = {S7, S5, S3, ..., Sp_1} bukan partisi pembeda untuk
graf Amal(C,,),. Akibatnya

pd(AmMal(Cp)m) = K. e (b)

Berdasarkan Persamaan (a) dan (b) diperoleh pd(Amal(C,),,) = k.

4. Kesimpulan

Berdasarkan Teorema 2.1 dan Proposisi 3.2 dapat disimpulkan bahwa untuk suatu

k = 3, pd(Amal(C,)),,) = k untuk suatun € N,n > 3 dan m € I,.

5. Saran

Penelitian perlu dilanjutkan yakni menyelidiki apakah pd(Amal(C,,),,) = k untuk

setiapn, k € N dengan n,k > 3 dan m € I,.
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